KOMPETENSI GURU DALAM PENILAIAN PADA PEMBELAJARAN AKUNTANSI DI SMK SURAKARTA by Andani, Karina Vika et al.
Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 3, No. 2, hlm 64-76 
Karina Vika Andani, Sudiyanto, dan Binti Muchsini. Kompetensi Guru dalam Penilaian  
pada Pembelajaran Akuntansi di SMK Surakarta. Desember, 2016   
 
KOMPETENSI GURU DALAM PENILAIAN PADA PEMBELAJARAN AKUNTANSI 
DI SMK SURAKARTA 
Karina Vika Andani, Sudiyanto, Binti Muchsini* 
*Pendidikan Akuntansi, FKIP Universitas Sebelas Maret Surakarta, 57126, Indonesia 
karinavikandani@gmail.com 
 
ABSTRACT 
 The objective of this research is to obtain information of teachers’ competencies of assessment in 
the Accounting learning at Vocational High Schools of Surakarta, which include: (1) teachers’ knowledge 
competencies of assessment; (2) the teachers’ attitude competencies of assessment; and (3) the teachers’ 
skill competencies of assessment. This research used the quantitative descriptive method with the survey 
approach. It was conducted at 13 Vocational High Schools of Surakarta with Accounting Expertise Com-
petencies. Its population was all of the Accounting teachers as many as 53 of the schools. The samples of 
research consisted of 35 Accounting teachers and were determined through the proportional simple ran-
dom sampling technique. The data of research were collected through test, questionnaire, and observa-
tion. The test was to measure the teachers’ knowledge competencies of assessment. The questionnaire was 
to investigate the teachers’ attitude competencies of assessment. The observation was to investigate   the 
teachers’ skill competencies of assessment. The data were analyzed by using the descriptive quantitative 
technique of analysis. The results of research are as follows. (1) The score of the teachers’ knowledge 
competencies of assessment in the Accounting learningis 45.1, which belongs to the less good category. 
The teachers with the qualification of the bachelor degree (S1) in Accounting Education and with the 
teaching experience of 3 – 9 years tend to have better knowledge competencies; (2) The score of the teach-
ers’ attitude competencies of assessment in the Accounting learning is 72.81, which belongs to the fairly 
good category. The teachers with the qualification of the bachelor degree (S1) in Accounting Education 
and with the teaching experience of 10 – 16 years tend to have better attitude competencies; and (3) The 
score of the teachers’ skill competencies of assessment in the Accounting learning is 73.5, which belongs 
to the fairly good category. The teachers with the qualification of the bachelor degree (S1) in Accounting 
Education and with the teaching experience of 24 – 31 years tend to have better skill competencies. 
 
Keywords: Teachers’ Competencies, Assessment, Accounting Learning. 
 
ABSTRAK 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk memeroleh informasi kompetensi guru dalam penilaian pada 
pembelajaran akuntansi di SMK Surakarta yang meliputi (1) kompetensi pengetahuan guru dalam 
penilaian; (2) kompetensi sikap guru dalam penilaian; dan (3) kompetensi keterampilan guru dalam 
penilaian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan jenis penelitian survei. 
Penelitian ini dilaksanakan di 13 SMK Surakarta yang memiliki kompetensi keahlian Akuntansi. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh guru akuntansi di SMK Surakarta yang berjumlah 53 guru. Sampel da-
lam penelitian ini berjumlah 35 guru dengan teknik pengambilan sampel proportional simple random sam-
pling. Pengumpulan data menggunakan tes, angket, dan observasi. Tes digunakan untuk mengukur kompe-
tensi pengetahuan guru terhadap penilaian. Angket digunakan untuk mengetahui kompetensi sikap guru 
terhadap penilaian. Observasi digunakan untuk mengetahui keterampilan guru dalam penilaian. Teknik 
analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan (1) kompetensi penge-
tahuan guru dalam penilaian pada pembelajaran Akuntansi di SMK Surakarta sebesar 45,1 termasuk kate-
gori kurang baik. Guru dengan kualifikasi pendidikan S-1 pendidikan akuntansi dengan pengalaman 
mengajar 3-9 tahun cenderung memiliki kompetensi pengetahuan yang lebih baik; (2) kompetensi sikap 
guru dalam penilaian pada pembelajaran Akuntansi di SMK Surakarta sebesar 72,81 termasuk kategori 
cukup baik. Guru dengan kualifikasi pendidikan S-1 pendidikan akuntansi dengan pengalaman mengajar 
10-16 tahun cenderung memiliki kompetensi sikap yang lebih baik; dan (3) kompetensi keterampilan guru 
dalam penilaian pada pembelajaran Akuntansi di SMK Surakarta sebesar 73,5 termasuk kategori cukup 
baik. Guru dengan kualifikasi pendidikan S-1 pendidikan akuntansi dengan pengalaman mengajar 24-31 
tahun cenderung memiliki kompetensi keterampilan yang lebih baik. 
 
Kata Kunci: Kompetensi Guru, Penilaian, Pembelajaran Akuntansi. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang sen-
gaja dirancang dalam upaya membelajar- kan 
siswa pada suatu lingkungan belajar. Pembelaja-
ran bukan hanya sekedar kegiatan mengajar yang 
mengabaikan kegiatan belajar. Pembelajaran 
yang efektif adalah pembelajaran yang mampu 
membawa siswa mencapai tujuan pembelajaran 
atau kompe- tensi yang diharapkan (Pribadi, 
2010:19). Dalam pendidikan formal, pembelaja-
ran merupakan tanggung jawab yang dibebankan 
kepada guru. Kompetensi guru yang berkait- an 
langsung dengan proses pembelajaran adalah 
kompetensi pedagogik. Oleh karena itu, guru ha-
rus memiliki kompetensi peda- gogik yang tinggi 
dalam suatu pembelajaran. 
Salah satu unsur dari kompetensi peda- gogik 
yang masih menjadi kendala bagi guru adalah 
kemampuan dalam menyelenggara- kan 
penilaian. Menteri Pendidikan dan Kebu- dayaan 
Anies Baswedan (dalam Nurfuadah, 2014) 
mengatakan bahwa salah satu per- masalahan da-
lam penerapan kurikulum saat ini yaitu metode 
penilaian yang sangat kompleks dan menyita 
waktu sehingga membingungkan guru serta men-
galihkan fokus dari memberi perhatian sepe-
nuhnya pada siswa. Selain itu, kompetensi guru 
dalam penilaian juga terlihat dalam laporan 
BSNP 2010 yang menunjukkan sebagian kompe-
tensi guru dalam melaksanakan penilaian tinggi, 
sedangkan sebagian lainnya menunjukkan kom-
petensi guru dalam melaksanakan penilaian 
masih rendah. 
Penilaian adalah proses pengumpulan infor-
masi untuk pembuatan suatu keputusan, termasuk 
penilaian dalam pembelajaran. Penilaian merupa-
kan bagian yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran (Uno & Koni, 2012: 5).  Penilaian 
mampu memberi- kan informasi hasil pembelaja-
ran yang dapat digunakan untuk pengambilan 
keputusan. Informasi tersebut juga dapat 
digunakan untuk menentukan tingkat pencapaian 
hasil pembelajaran dan untuk memperbaiki pros-
es pembelajaran yang berlangsung di kelas. Per-
baikan proses pembelajaran pada akhir- nya 
dapat memperbaiki tingkat pencapaian hasil pem-
belajaran. Mengingat pentingnya penilaian, maka 
penilaian harus direncana- kan, dilaksanakan, dan 
dilaporkan sesuai dengan standar penilaian. Oleh 
karena itu, guru harus memiliki kompetensi yang 
tinggi dalam melaksanakan penilaian pada suatu 
pembelajaran. 
Adanya fenomena-fenomena mengenai ke-
mampuan guru dalam penilaian yang belum 
maksimal, mengakibatkan tujuan dari penilaian 
hasil belajar tidak dapat tercapai dengan baik. 
Kompetensi guru dalam penilaian yang seha-
rusnya mampu memberi- kan informasi hasil 
penilaian yang akurat menjadi tidak valid dan 
objektif. Informasi tersebut seharusnya dapat 
digunakan untuk menentukan tingkat pencapaian 
hasil pem- belajaran dan untuk memperbaiki 
proses pembelajaran yang berlangsung di kelas, 
serta dapat dijadikan acuan oleh guru untuk 
mengkreasikan strategi pembelajaran yang tepat 
pada pembelajaran berikutnya. Dengan demikian 
guru selalu memiliki informasi yang akurat 
mengenai pemahaman materi yang dimiliki 
siswa. Informasi yang akurat tersebut pada 
akhirnya dapat memperbaiki tingkat pencapaian 
hasil pembelajaran.  
Guru harus mampu mengatasi fenomena-
fenomena tersebut. Guru harus memiliki kemam-
puan dalam pengetahuan, sikap, dan keterampi-
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lan yang baik dalam penilaian sehingga diper-
lukan adanya deskripsi me- ngenai kompetensi 
guru dalam penilaian. Deskripsi tersebut ber-
fungsi untuk melihat dan mendeskripsikan 
bagaimana bentuk tanggung jawab dari guru da-
lam mengem- bangkan kompetensinya 
melaksanakan peni- laian. Hasil deskripsi terse-
but dapat diguna- kan sebagai acuan untuk 
pengambilan kepu- tusan dalam upaya pening-
katan kompetensi guru dalam penilaian. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapat- kan 
informasi kompetensi guru dalam peni- laian 
pada pembelajaran akuntansi di SMK Surakarta 
yang meliputi (1) kompetensi pe- ngetahuan 
guru dalam penilaian; (2) kompe- tensi sikap 
guru dalam penilaian; dan (3) dan kompetensi 
keterampilan guru dalam penilai- an. 
Kompetensi guru adalah kumpulan pe- nge-
tahuan, perilaku, dan keterampilan yang harus 
dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelaja-
ran dan pendidikan (Musfah, 2011: 27). Daryan-
to (2013: 157) berpendapat bah- wa kompetensi 
guru merupakan kombinasi kompleks dari 
pengetahuan, sikap, kete- rampilan, dan nilai–
nilai yang ditunjukkan oleh guru dalam konteks 
kinerja tugas yang diberikan kepadanya. Dengan 
demikian, kompetensi guru merupakan kemam-
puan meliputi pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap yang harus dimiliki guru dalam menjalan-
kan profesinya. 
Basuki dan Hariyanto (2014: 8) men- defin-
isikan penilaian sebagai proses yang sistematis 
dan berkesinambungan untuk mengumpulkan 
informasi tentang keberha- silan belajar peserta 
didik dan bermanfaat untuk meningkatkan efek-
tivitas pembelajar- an. Uno dan Koni (2012: 2) 
mengemukakan penilaian sebagai suatu proses 
untuk men- dapatkan informasi dalam bentuk 
apapun yang dapat digunakan untuk dasar 
pengam- bilan keputusan tentang siswa, baik 
yang menyangkut kurikulum, program pembela- 
jaran, iklim sekolah maupun kebijakan–
kebijakan sekolah. Dengan demikian, peni- laian 
merupakan suatu proses pengumpulan informasi 
mengenai hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kompe- tensi 
guru dalam penilaian merupakan seperangkat 
kemampuan meliputi pengeta- huan, sikap, dan 
keterampilan yang harus dimiliki seorang guru 
dalam rangka me- ngumpulkan informasi hasil 
pembelajaran peserta didik. Kompetensi dalam 
penilaian ini dapat memberikan informasi akurat 
yang menunjukkan kemampuan atau keterampi-
lan peserta didik pada kondisi sebenarnya. 
Kompetensi guru dalam penilaian dapat 
diukur melalui tiga aspek yaitu pengetahuan ter-
hadap penilaian, sikap terhadap penilaian, dan 
keterampilan dalam penilaian. Hal ter- sebut 
sesuai dengan pendapat Brookhart (2001: 3) 
yang mengatakan bahwa terdapat tiga metode 
yang dapat digunakan untuk mengetahui ke-
mampuan guru dalam peni- laian, yaitu: survei 
sikap guru, keyakinan dan praktek (attitudes); 
uji penilaian pengetahuan (knowledges); dan 
meninjau penilaian guru (skills). Davies (dalam 
Khadijeh&Amir, 2015) juga mempercayai bah-
wa kemampuan dalam penilaian terdiri atas tiga 
unsur yaitu keterampilan, pengetahuan, dan prin-
sip/ sikap. 
Pengetahuan berkenaan dengan ingatan bahan 
yang telah dipelajari (Budiyono, 2015: 84). 
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Pengetahuan yang baik adalah mampu menge-
tahui konsep dari penilaian. Konsep tersebut 
meliputi pengertian penilaian, fungsi penilaian, 
prosedur penilaian, perencanaan penilaian, 
pelaksanaan penilaian, analisis dan interpretasi 
hasil, serta pelaporan hasil penilaian.  
Sikap terhadap penilaian diartikan sebagai 
kecenderungan seseorang untuk menanggapi 
suatu objek dalam tanggapan suka (sikap positif) 
atau tidak suka (sikap negatif) (Budiyono, 2015: 
134). Proses penilaian yang baik harus dilakukan 
dengan sikap yang baik juga. Sikap tersebut 
meliputi sikap terhadap perencanaan, pelaksa-
naan, analisis dan interpretasi, serta pelaporan. 
Keterampilan menitikberatkan kepada hal-hal 
yang berkaitan dengan cara tindak (Budiyono, 
2015: 145). Proses penilaian akan mendapatkan 
hasil yang maksimal jika terampil dalam 
melakukan tiap tahap penilaian. Tahapan terse-
but meliputi peren- canaan, pelaksanaan, analisis 
dan interpretasi hasil, serta pelaporan hasil 
penilaian. Apabila keterampilan guru dalam 
proses penilaian kurang optimal, maka hasil 
penilaian juga kurang mampu untuk menggam-
barkan kemampuan siswa yang sebenarnya. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian survei. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Variabel yang dipakai menggu- 
nakan variabel tunggal yang difokuskan untuk 
mengukur tingkat kompetensi guru dalam 
penilaian.  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah seluruh guru akuntansi SMK di Surakar-
ta. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini adalah proportional simple random sampling. 
Sampel yang digunakan adalah seluruh guru 
akuntansi di SMK Negeri 1 Surakarta, SMK 
Negeri 6 Surakarta, SMK Batik 1 Surakarta, 
SMK Batik 2 Surakarta, SMK Murni 2 Surakar-
ta, SMK Cokroaminoto 1 Surakarta, SMK 
Cokroaminoto 2 Surakarta, SMK Muhamma- 
diyah 2 Surakarta, SMK Wijaya Kusuma Sura-
karta, SMK Bina Mandiri Indonesia Surakarta, 
SMK PGRI 2 Surakarta, SMK Kristen 1 Sura-
karta, dan SMK Kanisius Surakarta. Responden 
dalam penelitian ini berjumlah 35 guru. Sumber 
data berasal dari guru pada pembelajaran 
akuntansi. 
Pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan tes, angket, dan observasi yang 
didukung hasil dokumentasi serta wawancara. 
Tes digunakan untuk mengukur kompetensi 
pengetahuan guru dalam peni-laian. Angket 
digunakan untuk mengukur kompetensi sikap 
guru dalam penilaian. Observasi digunakan un-
tuk mengetahui kompetensi keterampilan guru 
dalam penilaian, sedangkan dokumentasi dan 
wawancara digunakan sebagai data pendukung 
dan pelengkap bagi data primer yang diperoleh 
melalui observasi. 
Teknik analisis data kompetensi pengeta- 
huan, sikap, dan keterampilan guru dalam 
penilaian menggunakan deskriptif kuantita- tif. 
Teknik analisis data untuk faktor-faktor yang 
mempengaruhi kompetensi guru dalam penilaian 
menggunakan tabulasi silang seba- gai informasi 
tambahan. Analisis ini diguna- kan untuk 
menghitung nilai kompetensi ber- dasarkan hasil 
penskoran yang telah ditetap- kan untuk masing-
masing komponen atau subkomponen. Hasil 
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penskoran tersebut se- lanjutnya dikonversikan 
menjadi data kuali- tatif dengan kriteria 
penilaian pada tabel 1. 
Tabel 1. Kriteria Penilaian Kompetensi Guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: PermenagPAN dan RB Pasal 15 Ayat 
2) 
 
HASIL PENELITIAN 
Hasil pengumpulan data mengenai kompeten-
si guru dalam penilaian pada pembelajaran 
akuntansi sebagai berikut 
 
Kompetensi Pengetahuan 
Kompetensi pengetahuan guru terhadap 
penilaian di SMK Surakarta menunjukkan rata-
rata sebesar 45,1. Rata-rata tersebut berada pada 
kategori kurang baik. 
Hasil analisis data pada kompetensi penge-
tahuan terhadap penilaian dapat digambarkan 
pada gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Histogram Kompetensi Pengeta- 
huan Terhadap Penilaian 
 
Kompetensi pengetahuan guru terhadap 
penilaian ditinjau dari faktor tingkat pendi- 
dikan, relevansi pendidikan, dan pengalaman 
mengajar dengan menggunakan tabulasi silang. 
Masing-masing data disajikan berikut ini 
Tabel 2. Tabulasi Silang antara Tingkat Pen- 
didikan dengan Kompetensi Penge- ta-
huan Guru terhadap Penilaian 
Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa re-
sponden yang memiliki kompetensi terbanyak 
pada kategori baik terletak pada lulusan S-1 
sebanyak 1 orang, yang memiliki kompetensi 
terbanyak pada kategori cukup baik terletak pada 
lulusan S-1 sebanyak 1 orang, yang memiliki 
kompetensi terbanyak pada kategori sedang ter-
letak pada lulusan S-1 sebanyak 6 orang, yang 
memiliki kompe- tensi terbanyak pada kategori 
kurang baik terletak pada lulusan S-1 sebanyak 
25 orang. 
Tabel 3. Tabulasi Silang antara Relevansi Pen-
didikan dengan Kompetensi Penge-
tahuan Guru terhadap Penilaian 
(Sumber: Data primer yang diolah, 2016) 
No. Rentang Skor Interpretasi 
1. 91 - 100 Sangat baik 
2. 76 - 90 Baik 
3. 61 - 75 Cukup baik 
4. 51 - 60 Sedang 
5. 0 – 50 Kurang baik 
Tingkat 
Pendidi-
kan 
Interpretasi Kompetensi 
Total Sangat 
Baik Baik 
Cukup 
Baik Sedang 
Kurang 
Baik 
SLTA 0 0 0 0 0 0 
D-3 0 0 0 0 1 1 
S-1 0 1 1 6 25 33 
S-2 0 0 0 0 1 1 
Total 0 1 1 6 27 35 
Relevansi 
Pendidi-
kan 
Interpretasi Kompetensi 
Total Sangat 
Baik Baik 
Cukup 
Baik Sedang 
Kurang 
Baik 
Pendidikan 
Akuntansi 0 1 1 6 25 33 
Pendidikan 
non 
Akuntansi 
0 0 0 0 0 0 
Akuntansi 
Murni 0 0 0 0 1 1 
Non 
Akuntansi 0 0 0 0 1 1 
Total 0 1 1 6 27 35 
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Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa re-
sponden yang memiliki kompetensi terbanyak 
pada kategori baik terletak pada lulusan pendidi-
kan akuntansi sebanyak 1 orang, yang memiliki 
kompetensi terbanyak pada kategori cukup baik 
terletak pada lulusan pendidikan akuntansi 
sebanyak 1 orang, yang memiliki kompetensi 
terbanyak pada kategori sedang terletak pada 
lulusan pendidikan akuntansi sebanyak 6 orang, 
yang memiliki kompetensi terbanyak pada kate- 
gori kurang baik terletak pada lulusan pen- didi-
kan akuntansi sebanyak 25 orang. 
 
Tabel 4. Tabulasi Silang antara Pengalaman 
Mengajar dengan Kompetensi Penge-
tahuan Guru terhadap Penilaian 
(Sumber: Data primer yang diolah, 2016) 
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa re-
sponden yang memiliki kompetensi terbanyak 
pada kategori baik terletak pada 3-9 tahun 
sebanyak 1 orang, yang memiliki kompetensi 
terbanyak pada kategori cukup baik terletak pada 
3-9 tahun sebanyak 1 orang, yang memiliki 
kompetensi terbanyak pada kategori sedang ter-
letak pada 17-23 dan 24-31 tahun masing-
masing sebanyak 2 orang, yang memiliki kom-
petensi terbanyak pada kategori kurang baik ter-
letak pada 24-31 tahun sebanyak 11 orang. 
Kompetensi Sikap 
Kompetensi sikap dalam penilaian pada pem-
belajaran akuntansi di SMK Surakarta menun-
jukkan rata-rata sebesar 72,81. Rata-rata tersebut 
berada pada kategori cukup baik. 
Hasil analisis data pada kompetensi sikap ter-
hadap penlaian dapat digambarkan pada gambar 
2. 
 
Gambar 2. Histogram Kompetensi Sikap Ter-
hadap Penilaian 
 
Kompetensi sikap guru terhadap penilaian 
ditinjau dari faktor tingkat pendidikan, relevansi 
pendidikan, dan pengalaman mengajar dengan 
menggunakan tabulasi silang. Masing-masing 
data disajikan berikut ini 
Tabel 5. Tabulasi Silang antara Tingkat Pen- 
didikan dengan Kompetensi Sikap Guru 
terhadap Penilaian 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa re-
sponden yang memiliki kompetensi terbanyak 
pada kategori baik terletak pada lulusan S-1 
sebanyak 9 orang, yang memiliki kompetensi 
terbanyak pada kategori cukup baik terletak pada 
lulusan S-1 sebanyak 24 orang. 
Pengala-
man 
Mengajar 
(tahun) 
Interpretasi Kompetensi 
Total San-
gat 
Baik 
Baik Cukup 
Baik Sedang 
Kurang 
Baik 
3-9 0 1 1 1 5 8 
10-16 0 0 0 1 10 11 
17-23 0 0 0 2 1 3 
24-31 0 0 0 2 11 13 
Total 0 1 1 6 27 35 
Tingkat 
Pendidi-
kan 
Interpretasi Kompetensi 
Total San-
gat 
Baik 
Ba
ik 
Cuku
p 
Baik 
Se-
dang 
Kurang 
Baik 
SLTA 0 0 0 0 0 0 
D-3 0 0 1 0 0 1 
S-1 0 9 24 0 0 33 
S-2 0 0 1 0 0 1 
Total 0 9 26 0 0 35 
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Tabel 6. Tabulasi Silang antara Relevansi Pen-
didikan dengan Kompetensi Sikap 
Guru terhadap Penilaian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Data primer yang diolah, 2016) 
Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa re-
sponden yang memiliki kompetensi terbanyak 
pada kategori baik terletak pada lulusan pendidi-
kan akuntansi sebanyak 9 orang, yang memiliki 
kompetensi terbanyak pada kategori cukup baik 
terletak pada lulusan pendidikan akuntansi 
sebanyak 24 orang. 
Tabel 7. Tabulasi Silang antara Pengalaman 
Mengajar dengan Kompetensi Sikap 
Guru terhadap Penilaian 
Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa re-
sponden yang memiliki kompetensi terbanyak 
pada kategori baik terletak pada 10-16 tahun 
sebanyak 5 orang, yang memiliki kompetensi 
terbanyak pada kategori cukup baik terletak pada 
24-31 tahun sebanyak 11 orang. 
Kompetensi Keterampilan 
Kompetensi keterampilan guru dalam 
penilaian pada pembelajaran akuntansi di SMK 
Surakarta menunjukkan rata-rata sebesar 73,48. 
Rata-rata tersebut berada pada kategori cukup 
baik. 
Hasil analisis data pada kompetensi keterampi-
lan dapat digambarkan pada  Gambar 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Histogram Kompetensi Keteram-
pilan dalam Penilaian 
 
Kompetensi keterampilan guru dalam 
penilaian ditinjau dari faktor tingkat pendi- 
dikan, relevansi pendidikan, dan pengalaman 
mengajar dengan menggunakan tabulasi silang. 
Masing-masing data disajikan berikut ini 
Tabel 8. Tabulasi Silang antara Tingkat Pendidi-
kan dengan Kompetensi Keterampilan 
Guru dalam Penilaian 
(Sumber: Data primer yang diolah, 2016) 
Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa re-
sponden yang memiliki kompetensi terbanyak 
pada kategori baik terletak pada lulusan S-1 
sebanyak 13 orang, yang memiliki kompetensi 
terbanyak pada kate- gori cukup baik terletak 
Relevansi 
Pendidi-
kan 
Interpretasi Kompetensi 
Total San-
gat 
Baik 
Ba
ik 
Cuku
p 
Baik 
Se-
dang 
Ku-
rang 
Baik 
Pendidikan 
Akuntansi 0 9 24 0 0 33 
Pendidikan 
Non 
akuntansi 
0 0 0 0 0 0 
Akuntansi 
Murni 0 0 1 0 0 1 
Non 
akuntansi 0 0 1 0 0 1 
Total 0 9 26 0 0 35 
Pengala-
man 
Mengaja
r (tahun) 
Interpretasi Kompetensi 
Total Sangat 
Baik 
Ba
ik 
Cuku
p 
Baik 
Se-
dang 
Kurang 
Baik 
3-9 0 1 7 0 0 8 
10-16 0 5 6 0 0 11 
17-23 0 1 2 0 0 3 
24-31 0 2 11 0 0 13 
Total 0 9 26 0 0 35 
Tingkat 
Pendidikan 
Interpretasi Kompetensi 
Total 
Sangat 
Baik 
Bai
k 
Cukup 
Baik 
Se-
dang 
Ku-
rang 
Baik 
SLTA 0 0 0 0 0 0 
D-3 0 1 0 0 0 1 
S-1 0 13 17 3 0 33 
S-2 0 0 1 0 0 1 
Total 0 14 18 3 0 35 
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pada lulusan S-1 sebanyak 17 orang, yang mem-
iliki kompe- tensi terbanyak pada kategori se-
dang terletak pada lulusan S-1 sebanyak 3 orang. 
Tabel 9. Tabulasi Silang antara Relevansi Pen-
didikan dengan Kompetensi Ket-
erampilan Guru dalam Penilaian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Data primer yang diolah, 2016) 
Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat bahwa re-
sponden yang memiliki kompetensi terbanyak 
pada kategori baik terletak pada lulusan pendidi-
kan akuntansi sebanyak 14 orang, yang memiliki 
kompetensi terbanyak pada kategori cukup baik 
terletak pada lulusan pendidikan akuntansi 
sebanyak 17 orang, yang memiliki kompetensi 
terbanyak pada kategori sedang terletak pada 
lulusan pendidikan akuntansi sebanyak 2 orang. 
Tabel 10. Tabulasi Silang antara Pengalaman 
Mengajar dengan Kompetensi Ket-
erampilan Guru dalam Penilaian 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber: Data primer yang diolah, 2016) 
Berdasarkan tabel 10 dapat dilihat bahwa re-
sponden yang memiliki kompetensi terbanyak 
pada kategori baik terletak pada 24-31 tahun 
sebanyak 6 orang, yang memiliki kompetensi 
terbanyak pada kategori cukup baik terletak pada 
10-16 dan 24-31 tahun masing-masing sebanyak 
6 orang, yang memiliki kompetensi terbanyak 
pada kategori sedang terletak pada 3-9, 10-16 
dan 24-31 tahun masing-masing sebanyak 1 
orang. 
 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggambarkan kompeten- si 
guru dalam penilaian pada Pembelajaran 
Akuntansi di SMK Surakarta. Hasil per- hi-
tungan kompetensi pengetahuan, sikap, dan ket-
erampilan guru terhadap penilaian ma- sing-
masing memiliki rata-rata 45,1, 72,81, dan 73,48 
(skala 0-100). Jika dibandingkan dengan sikap 
dan keterampilan, diketahui bahwa pengetahuan 
guru dalam penilaian memiliki rata-rata yang 
paling rendah. Hasil tersebut sesuai dengan 
penelitian Alkharusi, et al (2012) yang menun-
jukkan bahwa tingkat pengetahuan lebih rendah 
dibanding- kan dengan sikap dan keterampilan 
dalam penilaian. Hal tersebut menggambarkan 
bahwa walaupun pengetahuan guru terhadap 
penilaian rendah, tetapi guru tetap meng- hargai 
dan melakukan proses penilaian dengan sebaik 
mungkin agar memperoleh hasil penilaian yang 
akurat. Hasil penilaian yang akurat sangat ber-
manfaat bagi pengguna hasil penilaian. 
Kompetensi Pengetahuan Guru Terhadap 
Penilaian 
Hasil analisis data berdasarkan penelitian 
yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa ting-
kat kompetensi guru dalam penilaian pada pem-
belajaran akuntansi di SMK Surakarta sebesar 
45,1 (skala 0 – 100). Pencapaian tersebut berada 
Relevansi 
Pendidikan 
Interpretasi Kompetensi 
Total San-
gat 
Baik 
Ba
ik 
Cuku
p 
Baik 
Se-
dang 
Ku-
rang 
Baik 
Pendidikan 
Akuntansi 0 14 17 2 0 33 
Pendidikan 
Non akuntan-
si 
0 0 0 0 0 0 
Akuntansi 
Murni 0 0 0 1 0 1 
Non akuntan-
si 0 0 1 0 0 1 
Total 0 14 18 3 0 35 
Pengala-
man 
Mengajar 
(tahun) 
Interpretasi Kompetensi 
Total San-
gat 
Baik 
Ba
ik 
Cuku
p 
Baik 
Se-
dang 
Ku-
rang 
Baik 
3-9 0 2 5 1 0 8 
10-16 0 4 6 1 0 11 
17-23 0 2 1 0 0 3 
24-31 0 6 6 1 0 13 
Total 0 14 18 3 0 35 
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pada kategori kurang baik. 
Hasil penelitian tersebut logis karena guru 
memiliki pengetahuan yang cukup baik dalam 
prosedur penilaian, guru memiliki pengetahuan 
yang sedang dalam perencanaan dan fungsi 
penilaian, serta guru memiliki pengetahuan yang 
kurang baik dalam pengertian, pelaksanaan, ana-
lisis dan inter- pretasi, serta pelaporan hasil 
penilaian.  Hasil penelitian tersebut menunjuk-
kan bahwa lebih banyak teori tentang penilaian 
yang belum diketahui oleh guru. Hal tersebut 
dapat disebabkan kurang lengkapnya informasi 
yang dimiliki guru mengenai penilaian. Informa-
si tentang penilaian yang terus berubah dan di-
perbaharui sesuai perkemba- ngan zaman 
menuntut guru untuk selalu membaharui infor-
masi yang mereka miliki. 
Selain itu, berdasarkan tabel tabulasi silang 
terdapat kecenderungan bahwa guru dengan pen-
didikan S-1 dan berasal dari pendidikan akuntan-
si memiliki pengetahuan yang lebih baik 
dibandingkan dengan tingkat pendidikan 
lainnya. Hasil penelitian tersebut logis, karena 
seharusnya guru dengan tingkat pendidikan ting-
gi dan relevan tentu akan berbeda dengan guru 
yang berpendidikan rendah dan tidak relevan. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Hamalik 
(2006:27) bahwa guru profesional adalah yang 
telah me- nempuh pendidikan sampai tingkat 
master dan berijasah. Kemudian, terdapat kecen- 
derungan bahwa guru dengan pengalaman 
mengajar 3-9 tahun memiliki pengetahuan yang 
lebih baik. Hasil penelitian tersebut logis, karena 
guru dengan pengalaman mengajar sedikit mem-
iliki pengetahuan yang lebih baru saat masa pen-
didikan. Dengan demikian, informasi mengenai 
penilaian harus lebih ditingkatkan dalam masa 
pendidikan. 
Sejumlah pertanyaan yang diajukan dalam 
indikator pengetahuan terdapat di dalam Standar 
Penilaian Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP), tertulis dalam Peraturan Menteri Pen-
didikan dan Kebudayaan Repu- blik Indonesia 
tentang Standar Penilaian Pendidikan, serta 
dibukukan dalam Panduan Penilaian pada 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang diter-
bitkan oleh Kementrian Pendidikan dan Ke-
budayaan (Kemendik- bud). Panduan tersebut 
merupakan acuan praktis bagi Guru dalam me-
melajari tentang penilaian hasil belajar. Penge-
tahuan menge- nai penilaian dapat membantu 
guru dalam melaksanakan kegiatan penilaian 
dengan lebih terarah agar sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai. 
Dengan demikian, pengetahuan yang dibutuh-
kan oleh guru dalam kegiatan penilai- an belum 
cukup diketahui oleh guru, sehing- ga penge-
tahuan guru terhadap penilaian masih perlu un-
tuk ditingkatkan. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Bedilu (2014) bahwa pengetahuan 
guru terhadap penilaian pembelajaran masih ren-
dah sehingga perlu ditingkatkan. Peningkatan 
tersebut dapat dilakukan dengan memberikan 
pembelajaran kepada guru-guru tentang 
penilaian. 
Kompetensi Sikap Guru Terhadap Penilaian 
Hasil analisis data berdasarkan penelitian 
yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa  ting-
kat kompetensi sikap guru terhadap penilaian 
pada pembelajaran akuntansi di SMK Surakarta 
sebesar 72,81 (skala 0 – 100). Pencapaian terse-
but berada pada kategori cukup baik. 
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Hasil penelitian tersebut logis karena guru 
memiliki sikap yang baik dalam analisis dan in-
terpretasi hasil penilaian, tetapi guru hanya 
memiliki sikap yang cukup baik dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan 
penilaian. Hal tersebut menunjukkan bahwa si-
kap guru terhadap penilaian cenderung netral. 
Guru merasa analisis dan interpretasi perlu dil-
akukan dengan baik dalam proses penilaian. Na-
mun, guru belum merasa perencanaan, pelaksa-
naan, dan pelaporan perlu dilakukan dengan 
baik. Guru merasa proses penilaian yang sesuai 
dengan prosedur sulit untuk dilaksanakan. Hal 
tersebut disebabkan kurangnya perasaan positif 
guru terhadap proses penilaian. Proses penilaian 
yang berkesinambungan menuntut guru untuk 
selalu memiliki minat dan kemauan untuk 
melaksanakan proses penilaian dengan baik agar 
diperoleh hasil penilaian sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai. 
Selain itu, berdasarkan tabel tabulasi silang 
terdapat kecenderungan bahwa guru dengan pen-
didikan S-1 dan berasal dari pendidikan akuntan-
si memiliki sikap yang lebih baik dibandingkan 
dengan tingkat pendidikan lainnya. Hasil 
penelitian tersebut logis, karena seharusnya guru 
dengan tingkat pendidikan tinggi dan relevan 
tentu akan berbeda dengan guru yang berpen-
didikan rendah dan tidak relevan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Darwin (2002: 30-31) bahwa 
keprofesionalan guru dapat dilihat dari dua per-
spektif, salah satunya yaitu latar belakang pen-
didikan. Latar belakang pendidikan dapat dilihat 
melalui kualifikasi atau tingkat pendidikan dan 
kesesuaian antara bidang ilmu yang ditempuh 
dengan bidang tugas guru. Kemudian, terdapat 
kecenderungan bahwa guru dengan pengalaman 
mengajar 10-16 tahun memiliki sikap yang lebih 
baik. Hasil penelitian tersebut logis, karena guru 
dengan pengalaman mengajar 10-16 tahun mere-
ka sudah dapat beradaptasi sehingga dapat bersi-
kap terhadap proses penilaian dengan lebih baik. 
Dengan demikian, informasi mengenai penilaian 
harus lebih ditingkatkan dalam masa pendidikan. 
Sejumlah pernyataan pada aspek 
perencanaan, sebagian besar guru di SMK Sura-
karta yang menjadi responden pada penelitian ini 
menyatakan setuju bahwa indikator, teknik 
penilaian, dan pedoman penskoran harus dil-
akukan dengan tepat. Namun, mereka merasa 
lebih senang untuk menggunakan instrumen 
penilaian yang sudah ada karena dinilai lebih 
praktis daripada harus membuat instrumen 
penilaian sendiri. Selanjutnya pada aspek 
pelaksanaan, sebagian besar guru merasa senang 
untuk menyiapkan saran dan prasarana untuk 
pelaksanaan penilaian, serta mereka setuju bah-
wa pelaksanaan penilaian harus bebas dari tin-
dak kecurangan. Namun, sebagian guru merasa 
bahwa waktu mulai pengerjaan soal tidak perlu 
dilakukan secara serentak. Siswa yang telah 
mendapat soal, dapat langsung mengerjakan soal 
tersebut. Kemudian pada aspek analisis dan in-
terpretasi, sebagian guru merasa bahwa pelaksa-
naan analisis, pemberian umpan balik, dan pem-
berian remedial dengan pembelajaran remedial 
terlebih dahulu merupakan hal yang penting un-
tuk dilakukan. Selanjutnya pada aspek 
pelaporan, sebagian besar guru merasa senang 
untuk merekapitulasi nilai dan mendeskripsi-
kannya. Namun, mereka merasa bahwa penyam-
paian hasil pelaporan cukup dilakukan saat dibu-
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tuhkan saja. 
Dengan demikian, sikap yang dibutuhkan 
oleh guru dalam kegiatan penilaian belum cukup 
dirasakan oleh guru, sehingga sikap guru ter-
hadap penilaian masih sangat perlu untuk diting-
katkan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sar-
tika dan Muchtar (2014) bahwa sikap guru dapat 
mempengaruhi kinerjanya sehingga sangat perlu 
ditingkat- kan. Peningkatan tersebut dapat dil-
akukan dengan menimbulkan perasaan bahwa 
penilaian merupakan hal yang penting untuk dil-
akukan dengan baik. 
Kompetensi Keterampilan Guru dalam 
Penilaian 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, 
hasil analisis data menunjukkan bahwa tingkat 
kompetensi guru dalam penilaian pada pembela-
jaran akuntansi di SMK Surakarta sebesar 73,5 
(skala 0 – 100). Pencapaian tersebut berada pada 
kategori cukup baik. 
Hasil penelitian tersebut logis karena guru 
memiliki kemampuan yang baik dalam me-
rencanakan penilaian, tetapi guru hanya mem-
iliki kemampuan yang cukup baik dalam 
pelaksanaan, analisis dan interpretasi, serta 
pelaporan penilaian. Hal tersebut me- nunjukkan 
bahwa guru memiliki kemampuan yang cukup 
terampil dalam kegiatan penilaian. Guru mampu 
merancang penilaian dengan baik dalam proses 
penilaian. Namun, guru belum cukup mampu 
melaksanakan, menganalisis dan melaporkan 
penilaian dengan baik. Hal tersebut disebabkan 
kurangnya kemampuan atau kecakapan guru ter-
hadap penilaian. Guru merasa sulit untuk 
melakukan setiap tahap dalam proses penilaian 
yang sesuai dengan prosedur. Prosedur 
perencanaan, pelaksanaan, analisis dan inter-
pretasi hasil, serta pelaporan tersebut sudah ter-
dapat di dalam Panduan Penilaian pada Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) yang diterbitkan 
oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendik- bud). Panduan ini merupakan acuan 
praktis bagi Guru dalam melaksanakan penilaian 
hasil belajar kepada peserta didik di SMK. Se-
tiap tahap dalam proses penilaian menuntut guru 
untuk memiliki keterampilan yang baik dalam 
melaksanakan proses penilaian agar diperoleh 
hasil penilaian yang akurat. 
Selain itu, berdasarkan tabel tabulasi silang 
terdapat kecenderungan bahwa guru dengan pen-
didikan S-1 dan berasal dari pendidikan akuntan-
si memiliki keterampilan yang lebih baik 
dibandingkan dengan tingkat pendidikan 
lainnya. Hasil penelitian tersebut logis, karena 
seharusnya guru dengan tingkat pendidikan ting-
gi dan relevan tentu akan berbeda dengan guru 
yang berpendidikan rendah dan tidak relevan. 
Kemudian, terdapat kecenderungan bahwa guru 
dengan pengalaman mengajar 24-31 tahun mem-
iliki keterampilan yang lebih baik. Hasil 
penelitian tersebut logis, karena guru dengan 
pengalaman mengajar paling banyak tentu akan 
lebih terampil dibandingkan dengan tahun 
sebulumnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Su-
mitro (2002: 70) bahwa guru harus senantiasa 
meningkatkan pengalaman- nya sehingga 
mempunyai pengalaman yang banyak dan 
berkualitas, yang dapat menunjang keberhasilan 
dalam melaksana- kan tugas dan kewajibannya. 
Dengan demiki- an, informasi mengenai 
penilaian harus lebih ditingkatkan dalam masa 
pendidikan. 
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Sejumlah pernyataan pada aspek keterampi-
lan, sebagian besar guru yang menjadi resspond-
en dalam penelitian ini memiliki kemampuan 
yang baik dalam merancang indikator dan teknik 
penilaian. Namun, sebagian guru belum cukup 
mampu dalam pengembangan instrumen. Selan-
jut- nya pada aspek pelaksanaan, sebagian besar 
guru melakukan pembagian tes dalam keadaan 
terbuka dan mempersilahkan siswa untuk lang-
sung mengerjakan setelah mereka mendapat 
soal. Guru juga masih bersifat tak acuh saat 
mengawasi pelaksanaan penilaian. Kemudian 
pada aspek analisis dan inter- pretasi, kemampu-
an guru dalam menganali- sis hasil penilaian su-
dah baik, tetapi masih banyak guru yang tidak 
memberikan umpan balik hasil tes kepada siswa, 
begitu juga dengan pemberian pengayaan dan 
pembe- lajaran remedial masih sangat jarang di 
berikan guru kepada siswa. Hal tersebut disebab-
kan guru merasa tidak memiliki cukup waktu 
untuk melakukan kegiatan tersebut, sedangkan 
pada aspek pelaporan, guru mampu menyusun 
laporan sesuai dengan ketentuan laporan yang 
telah ditetapkan. Namun, sebagian besar guru 
hanya menyampaikan laporan ketika di perlukan 
saja. 
Dengan demikian, keterampilan yang diper-
lukan oleh guru dalam kegiatan penilaian belum 
cukup mampu dilakukan oleh guru, sehingga 
keterampilan guru terhadap penilaian masih per-
lu untuk diting- katkan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Kusnodin (2013) bahwa keterampilan 
guru dapat mempengaruhi kinerjanya sehingga 
perlu ditingkatkan. Peningkatan tersebut dapat 
dilakukan dengan pelatihan untuk menambah 
keterampilan dan kemampuan guru dalam 
melakukan penilaian. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan yang dapat ditarik berdasarkan 
hasil analisis dan pembahasan yang telah diu-
raikan sebagai berikut: 
Kompetensi pengetahuan guru dalam penilaian 
pada Pembelajaran Akuntansi di SMK Sura-
karta berada pada kategori kurang baik 
dengan pencapaian skor rata-rata sebesar 
45,1 (skala 0-100). 
Kompetensi sikap guru dalam penilaian pada 
Pembelajaran Akuntansi di SMK Surakarta 
berada pada kategori cukup baik dengan 
pencapaian skor rata-rata sebesar 72,81 
(skala 0-100). 
Kompetensi keterampilan guru dalam penilaian 
pada Pembelajaran Akuntansi di SMK Kota 
Surakarta berada pada kategori cukup baik 
dengan pencapaian skor rata-rata sebesar 
73,5 (skala 0-100). 
Saran yang dapat disampaikan berdasar- kan 
simpulan yang telah disampaikan sebelumnya 
sebagai berikut (1) LPTK di harapkan 
melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan 
kompetensi calon guru dalam penilaian, seperti 
memberikan pelatihan, seminar, workshop, dan 
lainnya tentang penilaian; (2) Sekolah diharap-
kan melakukan upaya-upaya untuk meningkat-
kan kompeten- si guru dalam penilaian, seperti 
memberikan pelatihan, seminar, workshop, dan 
lainnya tentang penilaian; (3) Guru diharapkan 
untuk selalu mengembangkan kompetensi diri 
dalam melakukan penilaian dengan secara aktif 
mencari informasi mengenai penilaian dengan 
memelajari buku tentang penilaian, dan mengi-
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kuti seminar, pelatihan, ataupun dengan cara 
lainnya; dan (4) Penelitian selan- jutnya diharap-
kan dapat mengembangkan aspek pengetahuan 
ke tingkat yang lebih tinggi, serta dapat menam-
bahkan faktor pelatihan, dan jenis sekolah se-
bagai faktor yang dapat mempengaruhi kompe-
tensi guru dalam penilaian. 
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